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Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan peserta didik   yang kurang 
memahami pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika, karena 
pembelajaran masih terpusat pada guru dan peserta didik kurang dilibatkan dalam 
pembelajaran. Kondisi demikian mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang 
tergolong rendah. Rumusan masalah yang dikemukakan adalah apakah ada pengaruh 
yang signifikan model pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap hasil 
belajar matematika kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. Adapun tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui  pengaruh model pembelajaran problem based learning 
(PBL) terhadap hasil belajar matematika kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, desain  yang digunakan Quasi 
Eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV MIN 11 Bandar 
Lampung. Penelitian ini menggunakan 2 kelas, kelas IV A sebagai kelas eksperimen 
dan kelas IV B kelas sebagai kelas kontrol. Alat pengumpulan data menggunakan tes 
dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelititan dan pengolahan data diperoleh      	< – 
   ,   	;	   			atau     	 >    ,   	;    diperoleh     	 = 3,192 ,    ,   	;    = 1,960  yaitu  
3,192 > 1,960 sehingga  ditolak, dapat simpulkan terdapat pengaruh model 
pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika 
peserta didik kelas IV MIN 11  Bandar Lampung. 	











 َِّنإ  َعَم ِرۡسُعۡلٱ  اٗرُۡسی٦   َف َتۡغََرف اَِذَإف ۡبَصنٱ ٧   َف َكِّبَر ٰىَلِإَوبَغۡرٱ ٨  
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain. dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap”.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan 
disetiap negara. Pendidikan merupakan cerminan kualitas suatu bangsa. Suatu  
negara dikatakan berkembang maju atau tidak, salah satunya juga dapat dilihat 
seberapa tinggi kualitas pendidikan yang ada di negara tersebut. Dalam islam, 
pendidikan juga terkandung dalam berbagai surat yang ada didalamnya. Salah 
satunya ada didalam  Surat Al-Mujadalah ayat 11 yang berbunyi :  
 َمْلِعْلا اُوتُوأ َنیِذَّلاَو ْمُكْنِم اوُنَمآ َنیِذَّلا ُ َّالله ِعَفْرَی  ٍتاَجَرَد  
Artinya : “Allah akan meninggikan orang – orang yang 
beriman di antaramu dan orang–orang yang diberi ilmu 
pengetahuan”(QS. Al– Mujadalah: 11).1 
  
Ayat di atas menjelaskan bahwa  Allah SWT akan meninggikan derajat 
dan martabatnya orang-orang yang beriman dan orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Hal ini berhubungan dengan begitu pentingnya pendidikan 
sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam pembangunan bangsa, oleh 
karena itu diperlukan mutu pendidikan yang baik agar tercipta proses pendidikan 
yang kompetitif. Dalam keseluruhan proses pendidikan disekolah, kegiatan 
belajar merupakan kegiatan yang penting, artinya berhasil tidaknya tujuan 
                                                             
1Departemen RI, al- qur’an dan terjemahnya (Bandung : Diponogoro, 2005), h.434. 
  
 
pendidikan banyak bergantung pada proses belajar yang dialami oleh peserta 
didik. Keberhasilan dari proses belajar ditandai dengan tercapainya tujuan 
pembelajaran serta prestasi belajar yang optimal. 
Pendidikan dasar diselenggarakan untuk memberi bekal dasar yang 
diperlukan untuk hidup dalam masyarakat berupa pengembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan dasar. Pendidikan dasar juga berfungsi untuk 
mempersiapkan diri peserta didik memenuhi persyaratan mengikuti pendidikan 
menengah. Pedidikan diarahkan kepada terbinannya manusia di Indonesia sesui 
dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam Permendiknas No.41 2007 
dalam standar proses yang berbunyi: 
“Mengingat kebhinekaan budaya, keberagaman latar belakang dan 
karakteristik siswa, serta tuntutan untuk menghasilkan lulusan yang 
bermutu, proses pembelajaran untuk setiapmata pelajaran harus fleksibel, 
bervariasi, daan memenuhi standar. Proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan dasar dan menengah harus  interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, 
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik”.2   
 
Salah satu mata pelajaran yang wajib di sekolah dasar adalah 
matematika. Dalam bukunya, menurut Susanto belajar matematika 
merupakan suatu syarat cukup untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 
berikutnya. Kerena dengan belajar matematika, kita akan balajar bernalar 
secara kritis, kreatif dan aktif. Matematika merupakan ide-ide abstrak 
                                                             
2 Djemari Mardapi, Permendikbud Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Standar Proses Untuk 
Satuan Pendidikan Dasar Dan Menengah (Jakarta: Badan Standar Nasional Pendidikan,2007), h.6..  
  
 
yang berisi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus 
dipahami terlebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. 
Pembelajaran matematika disekolah dasar dimaksudkan proses 
pembelajaran metematika, baik guru maupun peserta didik bersama-
sama menjadi pelaku terlaksana tujuan pembelajaran. Tujuan 
pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila 
pembelajaran berjalan secara efektif. Pembelajaran yang afektif dalam 
pembelajaran yang mampu melibatkan seluruh peserta didik aktif. 
Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar 
siswa mampu dan trampil menggunakan matematika. Selain itu juga, 
dengan pembelajaran matematika dapat memberikan penekanan 
penalaran dan penerapan matematika dan sesuai dengan kompetensi atau 
kemampuan umum pembelajaran matematika disekolah dasar. 
Menurut peneliti pembelajaran matematika sangat penting 
dimulai dari sekolah dasar. Karena, usia mereka haus akan pengetahuan 
sangat penting dan tepat memberikan konsep dasar. Matematika 
merupakan disiplin ilmu yang dapat meningkatkan kemapuan berfikir 
dan berargumentasi, dan memberikan kontribusi dalam penyelesaian 
masalah sehari-hari dan pada kehidupan dimasyarakat, jika salah maka 
aka berdampak terhadap pola pikir dan mempengaruhi jenjang 
selanjutnya juga pada kehidupan di masyarakat. 
  
 
Upaya untuk mencapai tujuan matematika adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran. Suprijono menyatakan bahwa model 
pembelajaran ialah pola yang digunakan sebegai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di kelas maupun toturial. Menurut Arends, 
model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang digunakan, 
termasuk didalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahab-tahab dalam 
kegiatan pembelajaran, lingkunga  pembelajaran, dan pengelolahan 
kelas.3 Menurut pandangan peneliti sangat penting memilih model 
pembelajaran guna mencapai tujuan. 
Peneliti tertarik untuk memilih mata pelajaran metamtika 
sebagai bahan penelitian karena dalam pembelajaran matematika peserta 
didik bisa memahami konsep dasar yang kuat dan penalaran yang jelas 
dan pembelajaran matematika meningkatkan kemapuan berfikir dan 
berargumentasi, dan memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah  
sehari-hari dan pada kehidupan dimasyarakat. 
 Peneliti melaksanakan wawancara pada tanggal 1 Januari 2017 
dengan ibu Zahratul Mutia, S.Pd.I guru matematika  kelas IV MIN 11 
Bandar Lampung di kelas IV untuk mengetahui masalah apa yang terjadi 
di kelas IV A dan IV B. Berdasarkan wawancara Proses pembelajaran 
yang berlangsung selama ini masih menggunakan metode-metode yang 
terpusat pada guru, peserta didik kurang dilibatkan dalam pembelajaran 
                                                             
3 Agus Suprijono, Comperativ Learning (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), h.65. 
  
 
untuk mengontruksi sendiri pengetahuannya dan terlihat dalam 
pemecahan masalah terhadap issue yang ada. Keterampilan pemecahan 
masalah penting diberikan kepada peserta didik, mengingat di era 
globalisasi ini banyak permasalahan-permasalahan yang hadir dialam 
kehidupan sehari-hari dan masih banyak lagi permasalahan yang perlu 
untuk diselesaikan. Melatih peserta didik dengan dilibatkan untuk 
memecahkan suatu masalah real dalam pembelajaran akan memberikan 
pengalaman yang kongkret.  
Kegiatan pembelajaran  model konvensional dan model yang digunakan 
oleh guru adalah model pembelajaran langsung. Model pembelajaran langsung 
seperti ini masih bersifat teacher centered,  guru menempatkan dirinya sebagai 
sumber informasi satu-satunya tanpa melibatkan peserta didk dalam 
mengontruksi pengetahuannya. Model seperti ini kurang memfasilitasi peserta 
didik untuk aktif dalam pembelajaran. model yang kurang bervariasi 
menyebabkan peserta didik diam dan terkadang tidak mendengarkan penjelasan 
guru. Hasil pengamatan di  kelas IV A dan IV B pada saat guru melaksanakan 
pembelajaran, guru mengajar yang disertai  dengan mencatat. Aktivitas siswa 
dari kedua kelas tersebut tidak jauh berbeda. Peserta didik hanya diam mencatat 
materi bahkan beberapa peserta didik tidak mendengarkan penjelasan guru dan 
mengobrol dengan temannya. Aktivitas belajar seperti mengemukakan ide, 
memecahkan masalah, bertannya atau bertukar pendapat tidak muncul pada 
  
 
pembelajaran, guru kurang memotivasi dan mendampingi peserta didik selama 
proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran yang demikian berakibat siswa menjadi pasif 
karena kegiatan kurang tersaji dengan baik terutama aktivitas belajar peserta 
didik dalam pemecahan masalah, selain itu guru tidak dapat mengamati aktivitas 
belajar siswa selama proses pembelajaran secara maksimal dan berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. Guru mata pelajaran Matematika kelas IV 
MIN 11 Bandar Lampung mengakui penggunaan  model pembelajaran berbasis 
pemecahan masalah belum pernah diterapkan disekolah tersebut, sehingga siswa 
belum terlatih dalam pemecahan masalah4. Kondisi demikian mempengaruhi 
hasil belajar yang masih tergolong rendah. Dan penelitin melakukan tes soal 
pemecahan masalah mata pelajaran matematika di kelas IV A dan IV B untuk  
mengetahui apakah benar di kedua kelas tersebut belum pernah diberikan 
pembelajaran dan soal pemecahan masalah pada matapelajaran matematika5. 
Diperoleh data hasil nilai dari soal pemecahan masalah kelas IV A dan IV B pada 





                                                             
4 Zahratul Mutia,  Saat Wawancara, MIN 11 Bandar Lampung, 1 April 2017. 




Data Hasil Nilai Dari Soal Pemecahan Masalah Mata Pelajaran Matematika 





Kelas Jumlah Peseta 
Didik 
Persentase 
(%) Komulatif V A V B 
1. <68 20 26 46 72 % Tidak Tuntas 
2. ≥68 11 7 18 28  % Tuntas 
Jumlah  31 33 64 100 %  
Dokumen: Nilai  tes soal kemampuan pemecahan masalah di Kelas IV  MIN 11 
Bandar Lampung  Mata Pelajaran Matematika  
 
Berdasarkan tabel di atas dari te saol kemampuan pemecahan masalah 
diperoleh data yang dinyatakan bahwa dari 64 peserta didik yang memenuhi 
ketuntasan minimal (KKM) sedangkan 18 peserta didik belum memenuhi 
kreteria ketuntasan minimal (KKM). Artinya 72 % kreteria ketuntasan dari 64 
peserta didik belum memenuhi minimal (KKM) dan hanya 28 % siswa yang 
memenuhi kreteria ketuntasan minimal (KKM). 
Permasalahan pembelajaran matematika peserta diidk membutuhkan  
model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil belajar. Penggunaan 
model pembelajaran yang tepat akan mempengaruhi proses pembelajaran di 
kelas, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar. Model pembelajaran yang 
dapat meningkatkan hasil belajar adalah model Problem Based Learning (PBL). 
Duch menyatakan Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
merupakan model pembelajaran  dengan penyajian masalah nyata sebagai 
konteks untuk peserta didik belajar berfikir keritis dan keterampilan memecahkan 
masalah serta memperoleh pengetahuan dan menimbulkan hasil belajar yang 
  
 
lebih baik.6 Melalui Problem Based Learning (PBL) peserta didik dilatih untuk 
memecahkan masalah yang ada dan bekerja dalam tim sehingga siswa lebih aktif 
dalam mengontruksi pembelajarannya. Pembelajaran dengan model Problem 
Based Learning (PBL) memiliki beberapa keunggulan, diantaranya dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik dan memudahkan peserta didik untuk 
memahami isi pelajaran. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat  judul dalam skripsi ini yaitu: “Pengaruh Model Pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL)  Terhadap Hasil  Belajar  Matematika Peserta 
Didik di Kelas IV MIN 11 Bandar Lampung”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Rendahnya hasil belajar peserta didik kelas IV A dan IV B dalam 
matapelajaran   matematika. 
2. Peserta didik masih sulit, bosan dan kurang berminat tehadap pelajaran 
matematika. 
3. Proses belajar mengajar MIN 11 Bandar Lampung menggunkanan 
pendekatan   pembelajaran teacher centered. Model pembelajarn kurang yang 
membuat peserta didik bosan, dan mengobrol dengan temannya, dan 
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menimbulkan hasil belajar yang rendah. 
4. Guru belum pernah melakukan pembelajaran dengan mengguakan model 
pembelajaran (problem based learning) PBL.  
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka pembatasan masalah yang 
penulis ambil adalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan adalah model pembelajaran problem 
based learning (PBL). 
2. Penelitian ini dibatasi pada pengukuran hasil belajar matematika yang 
meliputi ranah kognitif. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan di kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
apakah ada pengaruh model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 




E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar  matematika 




F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi manfaat bagi peserta didik, 
guru, sekolah, dan pembelajaran bagi peneliti. Manfaat penelitian sebagai 
berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam 
memberikan alternatif pada pembelajaran matematika dan sebagai salah satu 
cara dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, dapat memberikan manfaat besar berupa pengalaman 
menjadi calon guru yang profesional dan penuh tanggung jawab serta 
sebagai pengalaman dalam membuat karya ilmiah. 
b. Bagi guru, dapat memberikan masukan dalam memperluas pengetahuan 
dan wawasan tentang model pembelajaran. 
c. Bagi siswa, melalui penelitian ini diharapkan dapat mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik serta dapat meningkatkan keaktifan peserta didik 
selama pembelajaran. 
d. Bagi sekolah, dapat memberikan sumbangan dalam rangka memperbaiki 






A. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
1. Pengertian Probem Based Learning (PBL) 
  Model Problem Based Learning (PBL) berkaitan dengan penggunaan 
inteligensi dari dalam diri individu yang berada dalam sebuah kelompok 
orang atau lingkungan untuk memecahkan masalah yang bermakna, relevan 
dan kontekstual. Model Problem Based Learning (PBL) adalah inovasi yang 
paling signifikan dalam pendidikan. Model Problem Based Learning (PBL) 
merupakan penggunaan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk 
melakukan konfrontasi terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk 
menghadapi segala sesuatu yang baru dan kompleksitas yang ada. Mengenai 
pengertian pembelajaran Problem Based Learning (PBL), ada banyak 
pendapat yang dijadikan sebagai rujukan. Inilah beberapa pendapat tokoh 
ahli tentang definisi atau pengertian pembelajaran model PBL:7 
a. Menurut David Bound dan Grahame I. Feletti , problem based learning is 
a conception of knowladge understanding, and education profoundly 
different from the more usual conceptionunderlying subject-based 
learning. Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui bahwa Problem 
Based Learning (PBL) gambaran dari ilmu pengetahuan, pemahaman, 
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dan pembelajaran yang sangat berbeda dengan pembelajaran subject-
based learning. 
b. Menurut Bound dan Feletti yang dikutip oleh  (Sitiatava Rizema Putra) 
the based principle supporting the concept of PBL is older than formal 
education itself; learning is initiated by a posed problem, query, or puzzle 
that the learner want to solve.  
Pendapat bound ini jika diterjemahkan mengandung arti bahwa prinsip 
dasar yang mengandung konsep Problem Based Learning (PBL) lebih tua 
dari pada pendidikan formal itu sendiri belajar diprakarsai dengan adanya 
masalah,pertanyaan atau permainan puzzle yang akan diselesaikan oleh 
siswa secara mandiri. Dalam hal ini guru menjelaskan tujuan logistik 
yang dibutuhkan, memotivasi siswa agar telibat secara aktif dalam 
pemecahan masalah yang dipilih serta membantu siswa dalam 
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan 
dengan masalah tersebut. Setelah itu, guru, mendorong siswa untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen guna 
mendapatakan penjelasan dan pemecahan masalah. 
Menurut Nurhadi, Problem Based Learning (PBL) suatu model 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu 
konteks sebagai siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan 
  
 
keterampilan pemecahan masalah memperoleh pengetahuan yang 
berkonsep yang esensial dari mata pelajaran sedangkan.8 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) sebagai fokus 
pengalaman belajar terorganisir dalam penyelidikan dan penyelesaian 
masalah di dunia nyata. Mereka menggambarkan siswa sebagai pemecah 
masalah yang  aktif, berusaha untuk mengidentifikasi akar masalah dan 
kondisi yang  diperlukan untuk mencari solusi. 
Dalam Problem Based Learning (PBL), peserta didik mengikuti pola 
eksplorasi tertentu yang dimulai dengan mempertimbangkan masalah yang 
terdiri dari kejadian yang membutuhkan penjelasan. Selama diskusi dengan 
anggota kelompoknya, peserta didik mencoba mengidentifikasi prinsip-
prinsip dasar atau proses. Di sini, peserta didik dirangsang untuk 
menemukan suatu akar masalah yang perlu dilakukan penyelesaian lebih 
lanjut. Sebagai akibat dari hal ini, peserta didik meneliti hal-hal yang 
diperlukan dan kemudian mendiskusikan temuannya dan kesulitan dalam 
kelompok mereka. Singkatnya, Problem Based Learning (PBL) bertujuan 
mengembangkan dan menerapkan kecakapan yang penting, yakni 
pemecahan masalah, belajar sendiri, kerjasama tim, dan perolehan yang luas 
atas pengetahuan.  
Problem Based Learning (PBL) berfokus pada penyejian suatu 
permasalahan (nyata-stimulus) terhadap siswa, kemudian diminta mencari 
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pemecahan masalah melalui serangkaian penelitian dan ivestigasi 
berdasarkan teori, kosep, serta prionsip yang dipelajarinya dari berbagai 
bidang ilmu (multiple persective). Dalam hal ini, permasalahan menjadi 
fokus, stimulus, dan pemandu proses belajar, sedangkan guru menjadi 
fasilitator dan pembimbing. 
Pada dasarnya, Problem Based Learning (PBL) memiliki banyak 
variasi, diantaranya ialah sebagai berikut : 
1) Permasalahan sebagai pemandu, masalah menjadi acuan konkret yang 
harus menjadi perhatian peserta didik. 
2) Permasalahan sebagai kesatuan dan alat evaluasi masalah disajikan 
setelah tugas-tugas dan penjelasan diberikan. 
3) Permasalahan sebagai contoh masalah dijadikan sebagai contoh dan 
bagian dari bahan belajar. 
4) Permasalahan sebagai fasilitasi proses belajar ; masalah dijadikan sebagai 
alat untuk melatih peserta didik, yang dibahas antara siswa dan guru. 
5) Permasalah sebagai stimulus belajar masalah bisa merangsang siswa 
untuk mengembangkan keterampilan, mengumpulkan, menganilisis data 
yang berkaitan dengan masalah.9 
Dari beberapa para ahli dan pendapat mengenai definisi atau 
pengertian Problem Based Learning (PBL), peneliti menyimpulkan bahwa 
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) menekankan keaktifan 
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peserta didik. Dalam hal ini, peserta didik dituntut aktif dalam memecahkan 
suatu masalah. Inti model Problem Based Learning (PBL) itu adalah 
masalah (problem). Model tersebut bercirikan penggunaan masalah 
kehidupan nyata sebagai suatu yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk 
melatih dan meningkatkan keterampilan berpikkir kritis sekaligus 
pemecahan masalah, serta pendapat pengetahuan konsep-konsep penting. 
 
2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
Pada dasarnya, problem based learning diawali dengan aktivitas 
peserta didik untuk menyelesaikan masalah nyata yang ditentukan atau 
disepakati. Proses penyelesaian masalah tersebut berimplikasi pada 
terbentuknya keterampilan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan 
berfikir kritis serta sekaligus membentuk pengetahuan baru. Proses tersebut 
dilakukan dengan langkah-langkah atau sintak pembelajaran yang disajikan 
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Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) 
Tahap 
Pembelajaran Aktivitas Guru dan Peserta Didik 
Tahap 1 
Mengorganisasikan 
peserta didik kepada 
masalah 
Guru menginformasikan tujuan-tujuan  
pembelajaran, mendeskripsikan kebutuhan-
kebutuhan logistik penting, dan memotivasi 
peserta didik agar terlibat dalam kegiatan 
pemecahan masalah yang mereka pilih 
sendiri. 
Tahap 2  
Mengorganisasikan 
peserta didik untuk 
belajar 
Guru membantu peserta didik menentukan 
dan mengatur tugas-tugas belajar yang 
berhubungan dengan masalah itu. 
Tahap 3  
Membantu 
penyelidikan 
mandiri dan kelompok 
Guru mendorong peserta didik 
mengumpulkan informasi yang sesuai, 
melaksanakan 




Guru membantu siswa dalam merencanakan 
dan menyiapkan hasil karya yang sesuai 
seperti laporan, serta membantu mereka 
berbagi karya mereka. 




Guru membantu siswa melakukan refleksi 
atas penyelidikan dan proses-proses yang 
mereka gunakan 
 
            Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 
model pembelajaran problem based learning (PBL) diawali guru 
mengorganisasikan peserta didik kepada masalah, kedua mengorganisasikan 
peserta didik untuk menentukan tugas yang akan dipelajari, ketiga 
membantu penyelidikan mendiri dan kelompok, keempat mengembangkan 
dan mempresentasikan hasil, kelima mengalisis dan mengevaluasi lankah-
langkah problem based learning (PBL) yang dilaksanakan secara sistematis 
berpotensi dapat mengembangkan kemapuan peserta didik dalam 
  
 
menyelesaikan masalah dan sekaligus dapat menguasi pengetahuan yang 
sesuai dengan kompetensi dasar tertentu. 
3. Kelebihan Dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL) 
a.  Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL) 
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini memiliki 
beberapa kelebihan, diantaranya : 
1)  Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang   
menemukan konsep tersebut. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam memecahkan masalah 
dan menuntut keterampilan berpikir siswa yang tinggi 
3) Peserta didik dapat merasakan pembelajaran, kerena masalah-
masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan 
nyata. Hal ini bisa meningkatkan motivasi yang terkait peserta didik 
terhadap bahan yang dipelajari. 
4) Menjadikan peserta didik lebih mandiri dan dewasa, maupun 
memberikan aspirasi yang menerima pendapat orang lain. 
5) Pengondisian peserta didik dalam belajar kelompok yang saling 
berinteraksi terhadap pembelajaran dan temannya, sehingga 
pencapaian ketuntasan belajar peserta didik dapat diharapkan 
6) Problem based learning PBL diyakini pula dapat menubuhkan 
kembangkan kemapuan kreativitas peserta didik, baik secara 
  
 
induvidual maupun kelompok, karena hampir di setiap langkah 
menuntut adanya keaktifan peserta didik. 
b. Kekurangan Model Problem Based Learning (PBL)  
Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ini memiliki 
beberapa kelebihan, diantaranya 
1) Bagi peserta didik yang malas, tujuan dari model tersebut tidak 
akan tercapai 
2) Tidak semua mata pelajaran bisa diterapkan dengan model PBL.11 
Dapat disimpulkan bawa model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) merupakan salah satu model pembelajaran yang 
memiliki kekurangan seperti bagi peserta didik yang malas, tujuan 
model tersebut tidak akan tercapai, model pembelajaran Problem Based 
Learning (PBL) ini juga memiliki kelebihan yakni menekankan bahwa 
dalam pembelajaran peserta didik dituntut memperoleh pengetahuan 
sendiri, pengetahuan ini diperoleh dengan cara mencari informasi untuk 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan materi pelajaran dan 
peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan kerena ia yang 
menemukan konsep tersebut dan melibatkan peserta didik secara aktif 
dalam memecahkan masalah. 
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B. Model Pembelajaran Inquiry 
1. Pengertian Model Pembelajaran  Inquiry 
Inquiry berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta atau terlibat 
dalam mengajukan pertanyaan mencari informasi, dan melakukan 
penyelidikan. Model pembelajaran Inquiry bertujuan untuk memberikan cara 
bagi peserta didik untuk membangun kecakapan intelektual yang terkait dalam 
proses berfikir reflektif, sehingga mereka dapat menemukan sendiri 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan sebagai wujud perubahan prilaku. 
Menurut Bruner model inquiry learning memiliki tujuan guru 
memberikan kesempatan kepada muridnya untuk menjadi seorang problem 
solver, seorang sainstis, ahli sejarah, penemu, atau ahli matematika.12 
Dapat disimpulkan bahwa model Inquiry pembelajaran  merupakan 
salah satu model pembelajaran yang mana guru harus berperan aktif dalam 
proses pembelajaran agar peserta didik ikut aktif dan proses pembelajaran 
berjalan dengan baik, dibutuhkan keaktifan, keahlian, keterampilan dan 
kreativitas guru tanpa menghilangkan peran siswa sebagai peserta didik dan 
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2.  Langkah-Langkah Model Pembelajaran Langsung 
Menuru Syah langkah-langkah model pembelajaran langsung seperti 
ditunjukan pada  berikut: 
a. Stimulation ( stimulasi/ pemberi rangsangan) atau orientasi 
Menyediakan kondisi interaksi belajar yang dapat mengembangkan dan 
membantu peserta didik dalam mengeksplorasi bahan/ masalah. 
b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi masalah) 
Memberikan kesempatan peserta didik untuk mengidentifikasi dan 
menganalisis masalah yang dihadapi. 
c. Data collection (pengumpulan data) 
Mengumpulkan berbagai informasi yang relevan, membaca literatur, 
mengamati objek. 
d. Data processing (pengolahan data) 
Kegiatan mengolah data dan informasi yang telah diperoleh peserta diidk. 
e. Verification (pembuktian) 
Melakukan pemeriksaan secara cermat, untuk membuktikan benar atau 
tidak hipotesis 
f. Generalization (menarik kesimpulan/ generalisasi) 
Proses menarik kesimpulan.13 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah model pembelajaran Inquiry diawali dengan guru menyampaikan 
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tujuan dan persiapan peserta didik, kedua  guru mendemontrasikan 
pengetahuan dan keterampilan, ketiga membimbing mengidentifikasi 
masalah, keempat mengecek pemahaman dan memberikan umpan balik, 
kelima memberikan kesempatan untuk pelatihan lanjutan dan penerapan, 
model pembelajaran langsung merupakan suatu pembelajaran yang 
melibatkan pertisipasi peserta didik dalam suatu kelompok belajar. 
 
3. Kelebihan dan Kelamahan Model Pembelajaran Inquiry 
1)  Kelebihan Model Pembelajaran Inquiry 
 
a) Menekankan kepada pengembangan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotor secara seimbang. 
b) Memberikan ruang kepada peserta didik untuk belajar sesuai dengan 
gaya belajar mereka. 
c) Pembelajaran  yang  sesuai  dengan  perkembangan  psikologi 
d) Melayani kebutuhan peserta didik yang memiliki kemampuan di atas 
rata-rata. Artinya peserta didik yang memiliki kemampuan belajar bagus 
tidak akan terhambat oleh peserta didik yang lemah dalam belajar. 
2) Kelemahan model pembelajaran Inquiry 
 
a) Sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan peserta didik. 
b) Sulit dalam merencanakan pembelajaran karena kebiasaan peserta didik 
dalam belajar. 




d) Sulit dilaksanakan oleh setiap pendidik.14 
 
C. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan hal yang penting dalam proses belajar 
mengajar, karena dapat menjadi petunjuk untuk mengetahui sejauh mana 
keberhasilan seorang peserta didik dalam kegiatan belajar mengajar yang telah 
dilakukan. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh peserta didik 
setelah proses pembelajaran dalam beberapa waktu tertentu. Hasil belajar 
dapat dilihat setelah peserta didik malakukan kegiatan belajar. 
Menurut Hamalik hasil belajar adalah “pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik”. 
Menurut Sudjana hasil belajar adalah “kemampuan-kemampuan yang dimiliki 
peserta didik setelah menerima pengalaman belajar”. 
Menurut Susanto  hasil belajar adalah “perubahan prilaku yang berupa 
pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan sikap yang diperoleh peserta 
didik selama berlangsungnya proses belajar mengajar atau yang lazim disebut 
dengan pembelajaran”.15 
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Hasil belajar merupakan puncak proses belajar, hasil belajar tersebut 
terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa dampak 
pengajaran dan dampak pengiring.Kedua manfaat tersebut bermanfaat bagi 
guru dan peserta didik.16 
Menurut Nawawi dalam K.Brahim hasil belajar dapat diartikan sebagai 
“tingkat keberhasilan peserta didik dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang menyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenal 
sejumlah materi tertentu”.17 
Berdasarkan pendapat beberapa para ahli, peneliti maka 
menyimpulkan bahwa hasil belajar adalah perubahan prilaku yang terjadi pada 
peserta didik yang berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan dan 
sikap sebagai hasil dari kegiatan belajar.  
 
2. Jenis- jenis Hasil Belajar  
a. Ranah Kognitif 
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan mental 
(otak). Menurut Bloom, segala upaya yang mencakup aktivitas botak 
adalah termasuk ranah kognitif.18 Ranah kognitif merupakan suatu proses 
kontrol, yaitu suatu proses internal yang digunakan oleh peserta didik 
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untuk memilih dan mengubah cara-cara memberi perhatian, belajar, 
mengingat dan berfikir. Berdasarkan dengan hasil belajar intelektual yang 
terdiri dari enam aspek, yaiu pengetahuan dan ingatan, pemahaman, 
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi.Kedua aspek pertama disebut 
kognitif tingkat rendah dan keempat aspek berikutnya termasuk kognitif 
tingkat tinggi. 
1) Pengetahuan (knowladge) 
Adalah kemampuan seseorang untuk mengingat-ingat kembali 
(recall) atau mengenali kembali tentang nama, istilah, ide, gejala, 
rumus-rumus dan sebagainya. 
2) Pemahaman (comprehension) 
Adalah kemampuan sesorang untuk mengerti dan memahami 
sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. 
3) Penerapan dan aplikasi (application) 
Adalah kesanggupan sesorang untuk menerangkan atau 
menggunakan ide-ide umum, tata cara, ataupun metode-metode, prinsip-
prinsip, rumus-rumus, teori-teori, dan sebagainya, dalam situsi yang 
kongkrit. 
4) Analisis (analysis) 
Adalah kemampuan sesorang untuk merinci atau menguraikan 
suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian dan faktor-faktor 
yang satu dengan yang lainnya. 
  
 
5) Sintesis (synthesis) 
Adalah proses yang memandukan bagian-bagian atau unsur-
unsur secara logis sehingga menjelma menjadi suatu pola yang 
berstruktur atau berbentuk pola yang baru. 
6) Penilaian (Evaluation) 
Adalah jenjang plaing tinggi dalam ranah kogntif.Penilaian atau 
evaluasi merupakan kemampuan seseorang untuk mmbut 
pertimbangan terhadap suatu situasi, nilai atau ide. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ranah kognitif 
terdiri dari  6 aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
analisis, sintesis, dan penilaian. 
 
3. Pengukuran Hasil Belajar ranah Kognitif 
Hasil belajar peserta didik diukur melaui sistem evaluasi yaitu usaha 
mengetahui tingkat kemampuan peserta didik dan sampai taraf mana mereka 
telah dapat menyerap pelajaran yang telah diberikan guru. ranah kognitif 
berhubungan dengan berfikir termasuk didalam nya memahami, penerapan, 
mengaplikasi, mengenalisis, mensintesis, dan mengevaluasi. Berikut adalah 







Indikator Operasional Kongnitif 
No Ranah Kognitif Kata Operasional 
1.  Pengetahuan 
(C1) 






Menerangkan, membedakan, menduga, 
mempertahankan, memperluas, 
menyimpulkan, menggeneralisasikan, 
memberi contoh, menuliskan kembali, 
dan memperkirakan. 
3. Aplikasi (C3) Mengoprasikan, menemukan, 
menunjukkan, menghubungkan, 
memecahkan, menggunakan, mengubah, 
menghitung, mendemostrasikan, 
memanipulasi, memodifikasi, 
meramalkan, menyiapkan, dan 
menghasilkan 
4.  Analisis (C4) Merinci, mengidentifikasi, 
mengilustrasikan, menunjukkan, 
menghubungkan, memilih, memisah, 
menyusun, membagi, membedakan, 
menyimpulkan 
5.  Sintesis (C5)  Mengkategorikan, menyusun, 
menghubungkan, mengkombinasi, 
mencipta, menjelaskan, memodifikasi, 
mengoranisasikan, membuat rencana, 
menyusun kembali, merekontruksikan, 
merevisi, menuliskan, menceritakan. 




menghubungkan, dan membuktikan. 
Brdasarkan penjelasan mengenai ranah kognitif di atas, hanya 
sebagian saja yang cocok diterapkan dijenjang SD/MI, yaitu pengetahuan 
(C1), pemahaman (C2) dan aplikasi (C3), sedangkan analisis dan sintesis 
  
 
baru bisa diberikan di tahap SMP/MTs, SMA/MA dan diperguruan tinggi 
secara bertahap.19 Pengukuran hasil belajar ranah kognitif dilakukan dengan 
tes tertulis. Bentuk tes kognitif diantaranya: (1) tes atau pertanyan lisan 
dikelas; (2) pilihan ganda; (3) uraian objektif; (4) uraian non objektif atau 
uraian bebas; (5) jawaban atau isian singkat; (6) menjodohkan; (7) portofolio; 
(8) performans.20 Bentuk tes kognitif yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bentuk uraian objektif. 
 
4. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik  
Hasil belajar yang dicapai peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor 
utama yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
a. Faktor internal 
 Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri 
peserta didik, yang mempengaruhi kemampuan belajarnya, seperti: 
1)  Faktor jasmani,  
a) Kesehatan, yaitu kesehatan seseorang berpengaruh terhadap 
belajarnya. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 
seseorang terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang 
bersemangat. 
                                                             
19Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 
137 
20Ibid, h. 165 
  
 
b) Cacat tubuh, yaitu sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh/badan. 
2)  Faktor psikologis 
a) Intelegensi, yaitu kemampuan psiko-fisik untuk mereaksi 
rangsangan atau menyesuaikan diri dengan cara yang tepat. 
b) Perhatian, yaitu keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu tertuju 
kepada suatu (objek/hal) atau sekumpulan objek. 
c) Minat, yaitu kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap 
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai 
dengan minat peserta didik, peserta didik tidak akan belajar 
dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 
d) Bakat, yaitu kemampuan untuk belajar. kemampuan tersebut baru 
akan terealisasi menjadi kecakapan yang nyata sesuai belajar dan 
berlatih. 
e) Motif, yaitu keadaan internal seseorang yang mendorongnya untuk 
berbuat sesuatu. 
f) Kematangan, yaitu suatu tingkat atau fase dalam pertumbuhan 
seseorang, dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. 
g) Kesiapan, yaitu kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. 
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
  
 
berhubungan dengan kematangan, karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. 
3)   Faktor kelelahan 
a) Kelelahan jasmani, terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan 
jasmani terjadi karena terjadi kekacauan substansi sisa 
pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah tidak/kurang lancar 
pada bagian-bagian tertentu. 
b) Kelelahan rohani, dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang.kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala 
dengan pusing-pusing sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-
olah otak kehabisan daya untuk bekerja.21 
 
b. Faktor eksternal  
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta 
didik yang mempengaruhi hasil belajarnya, seperti: 
1) Faktor keluarga, meliputi: cara orang tua mendidik, relasi antara 
anggota keluarga, suasana rumah tangga, keadaan ekonomi keluarga, 
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan. 
                                                             




2) Faktor sekolah, meliputi: metode mengajarr, kurikulum, relasi guru 
dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat 
pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran di atas ukuran, keadaan 
gedung, metode belajar dan tugas rumah. 
3) Faktor masyarakat, meliputi: kegiatan siswa dalam masyarakat, mass 
media, teman bergaul, bentuk kehidupan masyarakat.22 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik yang pertama faktor 
internal yang meliputijasmani dan psikologis. Kedua faktor eksternal 
yang meliputi: keluarga, sekolah, dan masyarakat.  
 
D. Pembelajaran Matematika di SD/MI 
1. Pengertian Matematika di SD/ MI 
Matematika mempunyai banyak arti yang tidak dapat diartikan hanya 
satu pengetian saja, bahkan banyak pengertian matematika itu sendiri juga 
memiliki berbagai macam pengertian yang sulit diartikan dengan tepat dan 
berdiri sendiri. Beberapa pendapat muncul tentang pengertian matematika 
tersebut, dipandang dari pengetahuan dan pengalaman masing masing 
berbeda. 
Kata metematika berasal dari kata latin mathematic yang mulanya 
diambil dari bahasa yunani mathematike yang berarti mempelajari, kata 




tersebut mempunyai asal katanya mathema yang berarti pengetahuan atau 
ilmu. Kata mathematike berhubungan juga dengan kata lain yang hampir 
sama, yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berfikir). jadi, 
berdasarkan asal katanya matematika berarti ilmu pengetahuan yang 
didapatkan dengan berfikir (bernalar).23 
Menurut beberapa para Ahli matematika, dapat dikemukakan sebagai 
berikut: 
Kamus Besar Bahasa Indonesia matematika adalah ilmu tentang 
bilangan-bilangan, hubungan antara bilangan dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam menyelesaikan masalah tentang bilangan. 
Menurut James dan James dalam kamus matematikanya 
mengatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang 
lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke dalam tiga bidang, yaitu 
aljabar, analisis dan geometri. 
Johnson dan Rising dalam bukunya mengatakan bahwa matematika 
adalah pola pikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logik, 
matematika itu adalah bahasa yang menggunakan istilah yang didefinisikan 
dengan cermat, jelas, dan akurat, representasinya dengan simbol dan padat, 
lebih berupa bahasa simbol mengenai ide dari pada mengenai bunyi.  
                                                             
23 Hasan Sastra Negara,  Konsep Dasar Metematika Untuk PGSD, (Bandar Lampung  : 
AURA, 2013) h. 1 
  
 
Menurut Reys, dkk mengatakan bahwa matematika adalah telaah 
tentang pola dan hubungan, suatu jalan atau pola pikir, suatu seni, suatu 
bahasa, dan suatu alat.24 
Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan 
teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan 
memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 
matematika diskrit.  Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa depan 
diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta 
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik 
dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan 
informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu berubah, tidak 
pasti, dan kompetitif. Selain itu dimaksudkan pula untuk mengembangkan 
kemampuan menggunakan matematika dalam pemecahan masalah dan 
mengkomunikasikan ide atau gagasan dengan menggunakan simbol, tabel, 
diagram, dan media lain. 
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2. Tujuan Matematika di SD/MI 
Mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut. 
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 
tepat, dalam pemecahan masalah. 
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 
menjelaskan gagasan dan pernyataan  matematika. 
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 
solusi yang diperoleh 
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.25 
Berdasarkan pendapat diatas peneliti menyimpulkan bahwa 
Matematika mempunyai tujuan untuk memahami konsep matematika, 
keterkaitan antar konsep dan  pemecahan masalah merupakan fokus dalam 
pembelajaran matematika. Untuk meningkatkan kemampuan memecahkan 
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masalah perlu dikembangkan keterampilan memahami masalah, membuat 
model matematika, menyelesaikan masalah, dan menafsirkan solusinya. 
Dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya 
dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual 
problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara 
bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga, atau 
media lainnya. 
 
3. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika SD/MI 
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), ruang 
Lingkup mata pelajaran matematika pada satuan pendidikan madrasah 
ibtidaiyah dan Sekolah Dasar yaitu meliputi aspek-aspek sebagai berikut: (1) 
bilangan, (2) geomteri, (3) pengolahan data . Cakupan bilangan antara lain 
bilangan dan angka, perhitungan dan perkiraan. Cakupan geometri antara lain 
bangun dua dimensi, tiga dimensi, tranformasi dan simetri, lokasi dan susunan 
berkaitan dengan koordinat. Cakupan pengukuran berkaitan dengan 
petbandingan kuantitas suaru obyek, penggunaan satuan ukuran dan 
pengukuran. 26  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pembelajaran matematika di SD/MI adalah mengembangkan keterampilan 
proses, hingga peserta didik dapat menemukan fakta-fakta, membangun 
konsep-konsep, teori-teori serta meningkatkan kesadaran peserta didik dan 
bisa menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
 
E. Materi Penelitian (Bangun Ruang Sederhana) 
1. Bangun-Bangun Ruang Sederhana 
 
 Dalam bangun ruang, dikenal istilah sisi, rusuk, dan titik sudut. 
Bangun ruang berikut ini: 
 
Sisi adalah bidang atau permukaan yang membatasi bangun ruang. 
Rusuk adalah garis yang merupakan pertemuan dari dua sisi bangun ruang. 
Titik sudut adalah titik pertemuan dari tiga buah rusuk pada bangun ruang. 
 a. Sifat-Sifat Kubus 




  Menyebutkan  sisi, rusuk, dan titik sudut pada kubus ABCD. EFGH 
 1) Sisi-sisi pada kubus ABCD.EFGH adalah 
      - sisi ABCD 
      - sisi ABFE 
- sisi ADHE 
  - sisi EFGH 
  - sisi DCGH 
  - sisi BCGH 
           Jadi, adal 6 sisi pada bangun ruang kubus, Sisi-sisi kubus tersebut 
berbentuk persegi yang berukuran sama panjang dan lebar 
2) Rusuk-rusuk pada kubus ABCD.EFGH adalah 
     - rusuk AB 
     - rusuk EF 
     - rusuk HG 
     - rusuk DC 
      - rusuk BC 
      - rusuk FG 
      - rusuk EH 
      - rusuk AD 
  
 
      - rusuk AE 
      - rusuk BF 
      - rusuk CG 
      - rusuk DH 
     Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang kubus 
     Rusuk-rusuk kubus tersebut mempunyai panjang yang sama 
  3). Titik-titik sudut pada kubus ABCD.EFGH adalah 
        - titik sudut A 
        - titik sudut B 
        - titik sudut C 
        - titik sudut D 
        - titik sudut E 
        - titik sudut F 
        - titik sudut G 
        - titik sudut H 
         Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus 
         Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 
         Kubus adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh enam buah 
persegi yang berukuran sama. 
    b. sifat-sifat balok 




Mari menyebutkan sisi, rusuk, dan titik sudut pada balok ABCD. EFGH 
1)  Sisi-sisi pada balok ABCD.EFGH adalah 
      - sisi ABCD 
      - sisi ABFE 
      - sisi ADHE 
      - sisi EFGH 
       - sisi DCGH 
        - sisi BCGH 
         Jadi, adal 6 sisi pada bangun ruang balok 
         Sisi ABCD = Sisi EFGH 
         Sisi BCFG = Sisi DCGH 
          Sisi ABFE = Sisi EFGH 
 2). Rusuk-rusuk pada balok ABCD.EFGH adalah 
      - rusuk AB 
      - rusuk EF 
      - rusuk HG 
      - rusuk DC 
      - rusuk BC 
      - rusuk FG 
  
 
      - rusuk EH 
      - rusuk AD 
      - rusuk AE 
      - rusuk BF 
      - rusuk CG 
      - rusuk DH 
      Jadi, ada 12 rusuk pada bangun ruang balok 
      Rusuk AB = Rusuk EF = Rusuk HG = Rusuk DC 
      Rusuk BC = Rusuk FG = Rusuk EH = Rusuk AD 
      Rusuk AE = Rusuk BF = Rusuk CG = Rusuk DH 
3). Titik-titik sudut pada balok ABCD.EFGH adalah 
      - titik sudut A 
      - titik sudut B 
      - titik sudut C 
      - titik sudut D 
      - titik sudut E 
       - titik sudut F 
       - titik sudut G 
       - titik sudut H 
        Jadi, ada 8 titik sudut pada bangun ruang kubus 
        Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 
        Balok adalah sebuah benda ruang yang dibatasi oleh tiga pasang  
  
 
(enam buah) persegi panjan, dimana setiap pasang persegi panjang saling 
sejajar (berhadapan)  dan berukuran sama 
4) Sifat-Sifat Tabung, Kerucut, dan Bola 
     Tabung, kerucut, dan bola sangat berbeda dengan kubus maupun balok                    
bb Dalam ketiga 
     bangun ruang ini terdapat sisi yang melengkung. 
     Untuk mengetahui sifat-sifat bangun ruang tabung, ayo perhatikan 
gambar dibawah ini. 
 
 Bangun ruang tabung memiliki 3 buah sisi, yaitu sisi lengkung, sisi 
atas, dan sisi bawah.Tabung memiliki 2 buah rusuk, 
Bangun ruang kerucut mempunyai dua buah sisi, yaitu sisi alas dan 
sisi lengkung. Kerucut hanya mempunyai sebuah rusuk dan sebuah 




F. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini digunakan sebagai landasan 
atau acuan dalam melakukan penelitian. Berikut ini penelitian yang relevan 
dengan penelitian yang akan saya lakukan antara lain: 
1. Jurnal “pengaruh model pembelajaran problem based learning berbasis 
hypnoteaching terhadap hasil belajar matematika siswa kelas V SD. 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil 
belajar kognitif antara siswa yang menggunakan model pembelajaran problem 
based learning berbasis hypnoteaching lebih tinggi secara signifikan 
dibandingkan dengan siswa yang mengguanakan metode pembelajaran 
konvensional, dilihat dari hasil perhitungan uji-t pada nilai posttest yang 
menunjukkan bahwa nilai t         t     	yaitu 22,5   2,000 pada taraf 
signifikan   = 5%.27 
2. Jurnal “pengaruh model pembelajaran problem based learning  dan motivasi 
berprestasi terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran biologi di kelas 
XI IPA MAN 2 Model Palu”. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif antara siswa yang 
menggunakan lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang 
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SD”, Jurnal Mimbar PGSD Universitas Pendidikan Ganesha, Vol.2 No.1 (Februari, 2014), h. 22. 
  
 
mengguanakan metode pembelajaran konvensional, dilihat dari hasil uji 
statistika yang menunjukan angka yang signifikan (0,004) ˂  α  (0,05).28 
3. Jurnal “pengaruh problem based learning  terhadap hasil belajar ditinjau dari 
motivasi belajar PLC di SMK”. Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar kognitif antara siswa yang 
menggunakan lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan siswa yang 
mengguanakan metode pembelajaran konvensional, dilihat dari hasil 
perhitungan uji scheeffe pada penilaian praktik ditinjau dari siswa yang 
memiliki motivasi tinggi (X A1(1)B1=88,3 > X A2B1= 73,84; X A1(2)B1=  
89,08  >  X A2B1= 73,84).29 
 
G. Kerangka Pikir 
Pembelajaran matematika bukanlah suatu proses pemindahan 
pengetahuan langsung dari guru ke siswa. Matematika juga bukan hanya 
merupakan mata pelajaran hafalan. Dalam pembelajaran membutuhkan konsep-
konsep yang sederhana ke konsep yang lebih kompleks. 
Konsep-konsep matematika yang mudah untuk dapat dikuasai oleh siswa, 
oleh sebab itu untuk mempermudah belajar  memahami konsep  siswa dapat 
menggunakan model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Pada model pembelajaran siswa diberikan permasalahan yang ada disekitar 
mereka untuk didiskusikan sehingga dalam pembelajaran  siswa dituntut lebih 
aktif  (student center). Dengan memecahkan permasalahan yang ada disekitar 
mereka, menjadikan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran 
matematika  sehingga hasil belajarnya dapat meningkat. 
Salah satu model pembelajaran diduga dapat merangsang aktivitas belajar 
siswa dalam mengembangkan pengetahuan tersebut sehingga meningkatkan hasil 
belajar adalah model pembelajaran Problem Based Learning. Dalam PBL, siswa 
mengikuti pola tertentu yang dimulai dengan mempertimbangkan masalah yang 
terdiri dari kejadian yang membutuhkan penjelasan. Selama diskusi dengan 
anggota kelompoknya, siswa mencoba mengidentifikasi prinsip-prinsip dasar 
atau proses. Di sini, siswa dirangsang untuk menemukan suatu akar masalah 
yang dilakukam penyelesaian lebih lanjut dan mencari solusi. Dalam proses 
pembelajaran, aktivitas merupakan salah satu faktor penting, karena aktivitas 
merupakan proses pergerakan secara berkala.  
Proses pembelajaran yang efektif tidak akan tercapai apabila tidak ada 
aktivitas. Setiap individu harus melakukan sendiri aktivitas belajar, karena 
belajar tidak dapat diwakilkan oleh orang lain. Aktivitas kerjasama siswa 
merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa secara bersama-sama untuk 
mencapai perubahan tingkah laku dan untuk mencapai tujuan. Semakin banyak 
aktivitas yang dilakukan siswa, maka proses pembelajaran dan hasil 
pembelajaran akan semakin baik.  
  
 
Penelitian ini mengunakan bentuk variabel yaitu variabel bebas dan 
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 
PBL (X), sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar (Y) 
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat, maka dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
Diagram Pemikiran Variabel Bebas model pembelajaran problem based 
learning problem( PBL) (X) terhadap Variabel Terikat  dan hasil belajar (Y). 
 X       = Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 
 Y = Hasil Belajar 




Menurut S. Margono, hipotesis adalah jawaban sementara terhadap 
masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin atau paling 
tinggi tingkat kebenarannya.30 
Sedangkan menurut Sutrisno Hadi, hipotesis adalah dugaan yang 
mungkin benar atau salah, ia akan ditolak jika salah atau palsu, dan akan diterima 
                                                             






jika fakta-fakta membenarkannya. Penolakan yang begitu sangat tergantung dari 
hasil-hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang dikumpulkan.31 
Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis simpulkan bahwa hipotesis 
adalah jawaban yang sifatnya masih sementara atau kesimpulan yang belum 
mencapai final yang kebenaran dari kesimpulan itu masih harus diuji secara 
empiris berdasarkan fakta dan data lapangan. Dengan demikian hipotesis yang 
akan penulis ajukan dalam penelitian ini sebagai berikut. 
Ho: Tidak ada Pengaruh model pembelajaran `Problem Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar matematika kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. 
H1: Terdapat Pengaruh model pembelajaran `Problem Based Learning (PBL) 










                                                             







A. Jenis Penelitian 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan 
langkah-langkah sistematis, metode berarti suatu cara kerja yang sistematis. 
Metode disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang dilakukan dalam 
proses penelitian.32 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan 
tingkat kealamiahan, metode penelitian dapat di kelompokan menjadi metode 
penelitian eksperimen, survei dan naturalistik.33 Dalam penelitian ini, metode 
penelitian yang digunakan adalah metode eksperimen. Metode eksperimen dapat 
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan/ tindakan/treatment tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.34 Desain eksperimen yang digunakan adalah Quasi Eksperimen 
Design. 
Quasi Eksperimen Design yaitu desain yang memiliki kelompok kontrol 
tetapi tidak berfungsi sepenuhnya untuk mengkontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.35 Penelitian eksperimen ini dilakukan 
dengan memberi perlakuan pada dua kelas dengan tingkat kemampuan yang 
                                                             
32 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), ed 13. h. 24 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, R&D, (Bandung: 
Alfabeta, 2015), h. 2 
34 Ibid, h.72  
35 Ibid, h. 114 
  
 
sama dengan bentuk model pembelajaran. Pada kelas pertama adalah kelompok 
eksperimen yang mendapat perlakuan pembelajaran matematikadengan 
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL), pada kelas 
kedua adalah kelompok control yang mendapat perlakuan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan metode pembelajaran langsung. 
 
B.  Tempat, Subyek dan Waktu Penelitian 
            Tempat penelitian ini dilaksanakan di MIN 11 Bandar Lampung, dengan 
subyek penelitiannya peserta didik kelas IV MIN 11 Bandar Lampung.  
 
C. Variabel Penelitian 
    Kata “Variabel” berasal dari bahasa inggres Variabel dengan arti “ 
berubah”, “faktor tak tetap” atau gejala yang dapat diubah-ubah”.36 Karlinger 
menyatakan bahwa Variabel adalah (Contructs) atau sifat yang akan dipelajari.37 
Selanjutya  Kidder menyatakan bahwa variabel adalah suatu kualitas (qualitites) 
dimana peneliti mempelajari dan menarik kesimpula dirinya.38 Variabel-variabel 
penelitian harus didefinisikan secara jelas, sehingga tidak menimbulkan 
pengertian yang ganda. Defenisi variabel juga memberikan batasan sejauh mana 
penelitian yang akan dilakukan. Pengertian variabel menurut sugiyoo adalah 
sebagai berikut: “ Variabel penelitian ini adalah suatu atribut atau sifat atau nilai 
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dari orang objek atau kegiatan yang mempunyai variasi yang tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan”.39 
Berdasarkan pendapat diatas disimpulkan bahwa variabel penelitian 
adalah beberapa perlakuan yang diberikan dan aspek yang diukur dalam 
penelitian. Menutur hubungan antar satu variabel dengan variabel yang lainya 
terdapat beberapa macam variabel dalam penelitian ini yang digunakan yaitu : 
 
1. Variabel Bebas ( Independent Variabel) 
 Menurut Sugiyono variabel independen adalah variabel yang 
mempengaruhi suatu yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel 
depende (terikat).40 Variabbel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor 
dan antecedent. Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel 
bebas.Variabel bebas (X) yaitu variabel yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah model pembelajaran problem based learning . 
 
2. Variabel Terikat ( Dependent Variabel) 
Pengertian Dependent Variabel menurut Sugiyono adalah variabel 
yang dipengaruhi atau yang manjadi akibat karena adanya variabel 
Independent (bebas). Sering disebut variabel output, kreteria, konsekuen. 
Dalam bahasa indonesia sering disebut variabel terikat.Variabel terikat (Y) 





yaitu Variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah hasil belajar matematika siswa. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitianya 
merupakan penelitian populasi.41 Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi 
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang diterapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.42  
Berdasarkan pendapat tersebut, maka populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh peserta didik kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. 
Tabel 4 
Jumlah Peserta didik Kelas IV 
 
No Kelas Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik Laki-laki Perempuan 
  1 IV A 16 15 32 
2. IV B 18 15 33 
Jumlah 34 30 65 
          Sumber : Dokumentasi guru kelas IV MIN 11 Bandar Lampung 
2. Sampel  
 
                                                             
41 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : Rineka 
Cipta, 2010), h. 173. 
42  Sugiyono, Op.Cit. h. 80. 
  
 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.43 Sampel yang diambil oleh peneliti berjumlah 2 kelas yaitu 
sebagai kelas ekperimen dan kontrol. kelas IV A berjumlah 25 peserta didik  dan 
kelas IV B berjumlah 25 peserta didik, sehingga jumlah sampel  keseluruhan 50 
peserta didik. Dimana kelas IV A digunakan sebagai kelas ekperimen yang akan 
diberi perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran problem based 
learning (PBL), dan kelas IV B digunakan sebagai kelas kontrol diberi perlakuan 
dengan menggunakan model inqury.. 
Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random 
sampling yaitu cara pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara acak 
tanpa melihat strata yang ada pada populasi itu. Dengan teknik ini maka semua 
kelas yang termasuk dalam populasi mempunyai peluang yang sama untuk  
menjadi sampel, selanjutnya dipilih 2 kelas untuk mendapatkan kelas ekperimen 
dan kelas kontrol. Untuk mendapatkan kelas eksperimen dan kelas kontrol maka 
dilakukukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) membuat undian dari 
kedua kelas dengan cara menuliskan nomor subyek dari kelas IV A sampai 
dengan kelas IV B pada kertas kecil, satu nomor untuk setiap kelas; (2) kertas 
digulung dan diundi dengan melakukan dua kali pengambilan, hingga terpilih 
dua  buah nomor; (3) kemudian dua buah nomor diundi lagi untuk menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol.  
E.  Teknik Pengumpulan Data 
                                                             
43Sugiono, Op. Cit, h. 81. 
  
 
 Adapun tehnik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1. Tes 
   Tes adalah instrument atau alat untuk menggumpulkan data tentang 
kemampuan subjek penelitian dengan cara pengukuran, misalnya untuk 
mengukur subjek penelitian dalam menguasai materi pembelajaran tertentu, 
digunkan tes tertulis tentang  materi pembelajaran.44 Dalam penelitian 
pendidikan tes sering digunakan sebagai alat untuk mengukur kemampuan, 
baik kemampuan bidang kognitif, efektif, maupun psikomotorik. Sebagai alat 
ukur, data yang dihasilkan melalui tes adalah berupa angka-angka. 
Sebagai alat ukur dalam bentuk pertanyaan, maka tes harus dapat 
memberikan informasi mengenai pengetahuan dan kemampuan objek yang 
diukur, sedangkan sebagai alat ukur berupa latihan, maka tes harus dapat 
mengungkap keterampilan dan bakat seseorang atau sekelompok orang. 
Dalam penelitian ini tes yang diberikan berupa soal essay yang berjumlah  5 
soal yang bertujan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan peserta didik 
dalam pemecahan masalah . 
 
2. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
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lengger, agenda, dan sebagainya.45 Dokumentasi dalam penelitian ini digunakan  
untuk mengambil gambar atau foto sebagai bukti penelitian. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan penulis 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 
diolah. Instrument yang akan digunakan penelitian ini adalah instrument tes  
    Tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa soal-soal uraian yang diberikan dalam bentuk Posttest. 
Posttest dilakukan setelah kedua kelas mendapatkan pembelajaran, bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh kemampuan pemecahan masalah 
matematis yang dimiliki oleh peserta didik setelah dilakukan pembelajaran. 
Perangkat soal tes dibuat sama yang terdiri dari soal berbentuk uraian, 
karena dengan uraian maka proses berfikir, ketelitian dan sistematis penyusunan 
jawaban dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesaian soal. Nilai 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik diperoleh dari 
spenskoran terhadap jawaban peserta didik pada setiap butir soal. kriteria 
penskoran yang digunakan dapat dilihat pada tabel 16 berikut : 
 
 
                                                             














Respon Peserta didik Terhadap Soal  
 
Skor 
1 Memahami Masalah Salah menginterprestasikan/tidak 
memahami soal/tidak ada jawaban 
0 
Interprestasi soal kurang tepat/salah 
menginterprestasikan sebagian soal 
1 





Tidak ada rencana strategi penyelesaian 0 
Merencanakan strategi penyelesaian yang 
tidak relevan 
1 
Membuat strategi penyelesaian yang 
kurang relevan sehingga tidak dapat 
dilaksanakan/salah 
2 
Membuat rencana strategi penyelesaian 
yang benar, tetapi tidak lengkap 
3 
Memahami rencana strategi penyelesaian 













Tidak ada penyelesaian dalam 
perhitungan 
0 
Melaksanakan prosedur yang benar dan 
mungkin menghasilkan jawaban benar 
tetapi salah perhitungan/penyelesaian 
tidak lengkap 
1 
Melakukan prosedur/proses yang benar 







Tidak ada pengecekan jawaban/hasil 0 
Ada pengecekan jawaban/hasil tetapi 
tidak tuntas 
1 






Ketentuan pemberian skor tes kemampuan pemecahan masalah matematis 
dan skor maxsimal  10 .Selanjutnya skor mentah yang diperoleh di transformasikan 






NP  : Nilai yang Dicari atau diharapkan 
R  : Skor mentah yang diperoleh peserta didik 
SM : Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan. 
 
G. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas 
Suatu instrumen pengukuran dikatakan valid jika instrumen dapat 
mengukur sesuatu yang hendak diukur.47 Instrumen pada penelitian ini 
menggunakan tes pilihan ganda, validitas ini dapat dihitung dengan koefisien 







rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y. 
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n = Banyaknya peserta tes. 
x = Nilai hasil uji coba. 
y = Nilai rata-rata harian. 
Kriteria dasar pengambilan keputusan:48 
Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan valid. 
Jika rhitung < rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan tidak valid. 
 
2. Uji Reliabilitas  
Suatu instrumen pengukuran dikatakan reliabel, jika pengukurannya 
konsisten, cermat, dan akurat. Tujuan dari uji reliabilitas adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil 
pengukuran dapat dipercaya. Untuk menentukan tingkat reliabilitas tes 
digunakan metode satu kali tes dengan teknik Alpha Cronbach. Perhitungan 









    = Reliabilitas instrumen/ koefisien Alfa. 
k = Banyaknya item/ butir soal. 
  2    =  Varians total. 
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∑ s   = Jumlah seluruh varians masing-masing soal. 
Kriteria dasar pengambilan keputusan:49 
Jika rhitung > rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan reliabel . 
Jika rhitung < rtabel, maka instrumen atau item soal dinyatakan tidak reliabel. 
Setelah diperoleh reabilitas dikonsultasikan dengan kategori koefisien 














 Sumber : Anas Sudijono dalam buku Pengantar Evaluasi Pendidikan  
 
3. Tingkat Kesukaran 
Bermutu atau tidaknya setiap butir item tes hasil belajar pertama 
dapat diketahui dari derajat kesukaran atau taraf kesulitan yang dimiliki oleh 
masing-masing butir item soal tersebut.Yaitu apabila soal yang memiliki 
tingkat kesukaran sesuai dengan tujuan tes dan dilihat dari kemampuan 
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siswa dalam menjawab.Untuk menguji taraf kesukaran digunakan rumus 
berikut:50 
JS
BP   
Keterangan 
P = Indeks kesukaran. 
B = Jumlah peserta didik yang menjawab soal tes dengan benar. 
JS = Jumlah seluruh peserta didik peserta tes. 
Penafsiran atas tingkat kesukaran butir tes digunakan kriteria menurut 
Robert L. Thorndike dan Elizabeth Hagen pada tabel 7 berikut.51 
Tabel 7 
Interprestasi Tingkat Kesukaran Butir Tes 
 
Besar P Interprestasi 
P < 0,30 
0,30  P  0,70 




 Sumber : Anas Sudijono dalam Buku Pengantar Evaluasi Pendidikan  
Anas Sudijono menyatakan butir soal dikategorikan baik jika derajat 
kesukaran butir cukup (sedang). Maka dari itu, untuk keperluan pengambilan 
data dalam penelitian ini, digunakan butir-butir soal dengan kriteria cukup 
(sedang), yaitu dengan membuang butir-butir soal dengan kategori terlalu 
mudah dan terlalu sukar. 
                                                             
50Ibid, h.48. 
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2013),  h, 372. 
  
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Uji Prasyarat 
b. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel dalam 
penelitian ini berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. 
Untuk menguji normalitas digunakan metode liliefors dengan langkah 
sebagai berikut : 







F(zi) = P(Z zi); Z ~ N(0,1). 
S(zi) = proporsi cacah  z ≤ zi terhadap seluruh cacah zi.  
Xi    = skor responden. 
Dengan hipotesis: 
H0  : Data berdistribusi normal. 
H1  :Data tidak berdistribusi normal. 
Kriteria pengujian:52 
Jika harga LHitung < harga Ltabel,  maka data berdistribusi normal. 
Jika harga LHitung > harga Ltabel,  maka data tidak berdistribusi normal. 
Hipotesis dengan:53 
                                                             




c. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan bahwa kelompok-
kelompok yang dibandingkan merupakan kelompok–kelompok yang 
mempunyai varians yang homogen. Jika sampel yang diperoleh memiliki 
jumlah sampel yang tidak sama besar maka penelitian ini menggunakan uji 
Bartlet dengan rumus sebagai berikut : 
1) Hipotesis  
H0 :     =     = ... =     (populasi yang homogen) 
H1 : tidak semua varians sama (varians populasi  tidak homogen) 
2) Tingkat Signifikasi (α) = 5% 
3) Statistik Uji 
ᵡ2= (In 10) {B - ∑(ni - 1) log    }dengan In (10) = 2,303 






DK = {ᵡ2 |ᵡ 2>ᵡ2 α, k-1} untuk beberapa α dan (k - 1), nilai ᵡ2α,k-1 dapat 
dilihat pada tabel ini chi kuadrat dengan derajat kebebasan (k -1). 
Keputusan Uji 
H0 ditolak jika harga statistik ᵡ2, yakni ᵡ2hitung >ᵡ2α, k-1. Berarti varians dari 
populasi tidak homogen. 
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b. Uji Hipotesis 
  Penelitian ini menggunakan uji t ( uji perbedaan dua rata ) dengan 



























     : Nilai rata – rata peserta didik yang diajarkan dengan model Problem 
Based          ``Learning (PBL) 
     : Nilai rata – rata peserta didik yang diajarkan tidak dengan Problem 
Based          ``Learning (PBL) 
N1 : Jumlah peserta didik yang diajarkan dengan menggunaan model 
Problem Based  Learning (PBL) 
N2 : Jumlah peserta didik yang diajarkan tidak dengan menggunaan model  
Problem Based  Learning (PBL) 
S1 : Standar deviasi dari data yang menggunaan model Problem Based          
``Learning (PBL) 
S2 : Standar deviasi dari data yang tidak mengggunaan model Problem 
Based Learning (PBL) 




                                                             






ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
Data dalam penelitian ini meliputi data uji coba instrumen dan data hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berikut ini diberikan tentang uraian 
data-data tersebut : 
 
A. Data Hasil Uji Coba Instrumen 
Data uji coba tes hasil belajar matematika diperoleh dari uji coba instrumen tes 
yang terdiri dari 10 soal pada siswa di luar populasi sampel penelitian. Uji coba tes 
dilakukan pada tanggal 4 April 2017 di MIN 7 Bandar Lampung. Untuk 
selengkapnya hasil uji coba dapat dilihat pada Lampiran 10. 
 
1. Uji Validitas 
Upaya untuk mendaptkan data yang akurat harus memenuhi kriteria yang baik. 
Uji coba tes dilakukan untuk mengetahui apakah butir soal dapat mengukur apa yang 
hendak diukur. Validitas instrumen tes penelitian ini menggunakan validitas isi dan 







Dari uji validitas isi yang terdiri dari 10 butir soal tersebut. Adapun hasil analisis 
validitas uji coba instrumen tes 10 butir soal dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini: 
Tabel 8 
Hasil Uji Validitas Butir Soal  
No Item                Kesimpulan 
1 0.396 0,709 Valid 
2 0.396 0,680 Valid 
3 0.396 0,511 Valid 
4 0.396 0,709  Valid 
5 0.396 0,321 Tidak Valid 
6 0.396 0,584 Valid 
7 0.396 0,241 Tidak Valid 
8 0.396 0,229 Tidak Valid 
9 0.396 0,326 Tidak Valid 
10 0.396 0,382 Tidak Valid 
Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal terhadap 10 butir soal yang diuji 
cobakan, terdapat 5 butir soal yang tidak valid karena nilai                 . Butir soal 
tersebut adalah nomor 5, 7, 8, 9 dan 10, sedangkan butir soal yang valid karena nilai 
               yaitu nomor 1, 2, 3, 4, 6. Adapun hasil analisis uji validitas dapat 





2. Uji Tingkat Kesukaran 
Uji tingkat kesukaran pada penelitian ini dilakukan untuk mengkaji soal-soal tes 
berdasarkan tingkat kesulitannya, apakah soal tersebut dikategorikan sukar, sedang, 
dan mudah. Adapun analisis tingkat kesukaran dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 9 
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal 
Nomor 
Soal 
Tingkat Kesukaran Keterangan 
1 0,55 Sedang 
2 0,51 Sedang 
3 0,47 Sedang 
4 0,55 Sedang 
5 0,36 Sedang 
6 0,44 Sedang 
7 0,27 Sukar 
8 0,28 Sedang 
9 0,40 Sedang 
10 0,42 Sedang 
Hasil perhitungan tingkat kesukaran butir tes terhadap 10 butir soal yang diuji 
cobakan, maka soal yang diterima adalah soal dengan tingkat kesukaran sedang yaitu 
dengan tingkat kesukaran 0.30 - 0.70. Berdasarkan hasil analisis tingkat kesukaran uji 
coba tes, maka diperole 5 soal dengan tingkat kesukaran sedang.  Adapun hasil 
tingkat kesukaran dapat dilihat pada Lampiran 12. 
3. Uji Reliabilitas 
Setelah butir-butir soal dilakukan uji validitas, uji tingkat kesukaran, selanjutnya 
butir soal diujikan reliabilitasnya. Tujuan dari pengujian reliabilitas adalah untuk 
mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga instrumen dapat 
  
 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data. Adapun perhitungan uji 
reliabilitas dapat dilihat pada Lampiran 13. Berdasarkan hasil uji reliabilitas dengan 
menggunakan rumus Alpha cronbach diperoleh nilai      0,593, karena               
maka instrumen soal reliabel dengan kreteria sedang. 
4. Hasil Kesimpulan Uji Coba Tes 
Hasil perhitungan validitas, uji tingkat kesukaran, daya beda, dan reliabilitas 
instrumen dirangkum dalam tabel berikut : 
Tabel 10 
Kesimpulan Instrumen Butir Soal 
Item 
Soal Uji Validitas 
Tingkat 
Kesukaran Kesimpulan 
1 Valid Sedang Digunakan 
2 Valid Sedang Digunakan 
3 Valid Sedang Digunakan 
4  Valid Sedang Digunakan 
5 Tidak Valid Sukar Tidak Digunakan 
6 Valid Sedang Digunakan 
7 Tidak Valid Sukar Tidak Digunakan 
8 Tidak Valid Sukar Tidak Digunakan 
9 Tidak Valid Sedang Tidak Digunakan 
10 Tidak Valid Sedang Tidak Digunakan 
Berdasarkan tabel perhitungan validitas, tingkat kesukaran dan reliabilitas butir 
soal, maka dari 10 soal yang diuji cobakan peneliti mengambil 5 butir soal yaitu soal 
nomor 1, 2, 3, 4 dan 6.  
  
B. Analisis Data Hasil Penelitian  
Pengambilan data dilakukan setelah proses pembelajaran pada materi bangun 
ruang sederhana. Setelah data hasil belajar peserta didik pada materi bangun ruang 
  
 
sederhana baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Di peroleh nilai tertinggi 
(XMaks), nilai terendah (Xmin), pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dicari ukuran 
tandensi sentral meliputi rataan (  ), median (  ), dan ukuran variasi kelompok 
meliputi jangkauan ( )  dan simpangan baku ( ) yang dapat dirangkum dalam tabel 
berikut. 
Tabel 11 
Deskripsi Data Hasil Belajar Matematika Kelas Eksperimen dan Kontrol 
Kelas             
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Variansi Kelompok 
              
Eksperimen 100 70 85,709 84 100 30 8,817 
Kontrol  90 68 79,06 78 68 22 7,841 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil tes diperoleh kelas eksperimen nilai rata-rata (  ) 
85,709, median (  ) 84, modus (  ) 100, jangkauan ( ) 30 dan simpangan baku ( ) 
8,817, nilai tertinggi (     ) 100 dan nilai terendah (    ) 70. 
Hasil tes diperoleh kelas kontrol nilai rata-rata (  ) 79,06, median (  ) 78, 
modus (  ) 68, jangkauan ( ) 22 dan simpangan baku ( ) 7,841, nilai tertinggi 
(     ) 90 dan nilai terendah (    ) 68. Berdasarkan hasil tes diatas diperoleh bahwa 
rata-rata nilai siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol 
dapat dilihat pada lampiran 14 dan dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
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C. Hasil Uji Prasyarat 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang didapat peneliti 
merupakan data dari distribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah uji Lieliefors. Pasangan hipotesis yang akan diuji adalah : 
H0 = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 = Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
Uji normalitas data kemampuan representasi matematis siswa kelasi IV MIN 11 
Bandar Lampung, terdapat dua perhitungan uji normalitas data yaitu eksperimen, 
kontrol, yang dirangkum pada tabel berikut : 
Tabel 12 
Hasil Uji Normalitas Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
Perlakuan                 Keputusan Uji  
Eksperimen (a1) 0,119 0,159 H0 diterima 
Kontrol (a1) 0,135 0,154 H0 diterima 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa data eksperimen diperoleh 
         0.159 dan        	0.119 dan taraf signifikan  	   	0.05, hal ini 
menunjukkan bahwa                 	, dan    diterima. Dengan demikian data 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Perhitungan data dapat dilihat pada 
  
 
Lampiran 15. Pada kelas kontrol          0.154 dan        	0.135 dan taraf 
signifikan  	   	0.05 hal ini menunjukkan bahwa               	, dan    diterima. 
  
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel memiliki 
variansi yang sama atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji 
Bartlett. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13 
Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen Dan Kontrol 
No Kelompok χ2hitung χ2tabel Keputusan Kesimpulan 
1 A1 & A2 0,115 3,841 H0 diterima Homogen 
 
Berdasarkan tabel di atas, pada pengujian varians ini diperoleh        
        	. Hasil pengujian nilai chi kuadrat dengan taraf signifikan  	   	0.05. 
Dengan demikian                   , sehingga    diterima artinya data berasal dari 
populasi homogen, data perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 16. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Tehnik analisi data yang digunakan dalam penelitian setelah uji 
prasyarat terpenuhi maka dilakukan maka dilakukan uji lanjutan, yakni 
pengujian hepotesis. Untuk menguji hipotesis digunakan uji t yang meliputi uji 
kesamaan dua rata-rata menggunakan uji t.  
dengan hipotesis penelitiannmya adalah: 
  
 
Ho: Tidak ada Pengaruh model pembelajaran `Problem Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar matematika kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. 
H1: Terdapat Pengaruh model pembelajaran `Problem Based Learning (PBL) 
terhadap hasil belajar matematika kelas IV MIN 11 Bandar Lampung. 
Uji t digunakan apabila sampel berdistribusi normal, dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel  14 
 Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kontrol 
No Kelompok              
 
Keputusan 
1 A1 & A2 3,192 1,960 H0 ditolak 
 
Hipotesis    ditolak apabila     	< –    ,   	;	   			atau     	 >    ,   	;    
diperoleh     	 = 3,192,     ,   	;    = 1,960,  sehingga 3,192 > 1,960 berarti    	 
ditolak, dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran problem 
based learning (PBL) terhadap hasil belajar peserta didik MIN 11 Bandar 
Lampung. perhitungan dapat dilihat pada Lampiran 17. 
E. Pembahasan 
Penelitian ini mempunyai dua variabel yang menjadi objek penelitian, yaitu 
variabel bebas berupa model pembelajaran problem based learning (PBL) variabel 
terikatnya hasil belajar matematika. Model pembelajaran problem based learning 
(PBL)  adalah masalah (problem) penggunaan masalah kehidupan nyata sebagai suatu 
yang harus dipelajari oleh peserta didik untuk melatih dan meningkatkan 
  
 
keterampilan berfikir kritis sekaligus pemecahan masalah, serta pendapat dan 
pengethuan konsep-konsep penting. 
Pada Peneliti mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas IV A 
yang berjumlah 31 siswa sebagai kelas eksperimen dengan model pembelajaran 
problem based learning (PBL)  dan IV B yang berjumlah 33 siswa sebagai kelas 
kontrol dengan menggunakan model pembelajarn inquiry, materi yang diajarkan pada 
penelitian ini adalah materi bangun ruang sederhana. Data-data pengujian hipotesis 
dikumpulkan peneliti dengan mengajarkan materi bangun ruang sederhana pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 4 kali pertemuan yaitu 3 kali pertemuan 
dilaksanakan untuk proses belajar mengajar dan 1 kali pertemuan dilaksanakan untuk 
evaluasi atau tes akhir siswa sebagai pengambilan data penelitian dengan bentuk tes 
untuk memperoleh hasil belajar. 
Soal tes akhir tersebut adalah instrumen yang telah di validasi oleh dua dosen 
matematika yaitu, Dicky Prastya M.Pd, Suci Herawati M.Pd dan satu guru 
matematika Zahratul Mutia S.Pd. Soal tersebut telah diuji cobakan untuk mendapat 
hasil validitas, reliabilitas, dan tingkat kesukaran, sampel yang digunakan untuk uji 
coba adalah MIN 7 Bandar Lampung yang berjumlah 25 siswa. Adapun hasil analisis 
butir soal terkait uji kelayakan instrumen diperoleh hasil uji dari 10 soal yang 
diujikan terdapat 5 soal yang termasuk dalam katagori valid, 5 soal yang termasuk 
dalam katagori sedang dan sukar, setelah menghitung validitas penelitian juga 
menggunakan uji tingkat kesukaran, instrumen yang baik adalah instrumen yang 
tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Instrumen yang terlalu mudah tidak dapat 
  
 
merangsang pengetahuan peserta didik dan dalam meningkatkan usaha memecahkan 
masalah. Dari hasil uji coba diperoleh  tingkat sekuran soal nomor 1,2,3,4,5,6,8,9,10 
yang memiliki tingkat kesukaran sedang dan soal nomor 7 memiliki tingkat 
kesukaran sukar. Dengan demikian soal yang digunakan dalam penelitian yaitu soal 
nomor 1, 2, 3, 4, dan 6. 
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas IV A dan IV B, dengan 
jumlah seluruh populasi sebanyak 64 peserta didik. Tehnik pengembilan sampel yang 
digunakan adalah simpel random sampling.sehingga sampel yang digunakan dua 
kelas yaitu kelas IV A yang berjumlah 31 (tiga puluh satu) peserta didik kelas IV  B 
yang berjumlah 33 (tiga puluh tiga) peserta didik. kelas eksperimen IV A dan IV B 
kelas kontrol. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah bangun ruang 
sederhana. Penulis mengumpulkan data-data hipotesis dengan mengajar materi 
bangun ruang sederhana. Kemudian untuk tes dilakukan pada akhir pertemuan 
dimana soal tersebut adalah instrumen yang sudah diuji validitas, tingkat kesukaran, 
peneltian mengambil 5 soal, soal tersebut sudah mewakili indikator yang 
disampaikan kepeserta didik. 
Samapel tersebut memiliki kondisi kemampuan awal yang relatif sama sehingga 
peneliti bisa dilanjutkan. Kondisi awal yang relatif sama dikarnakan kelas 
menggunakan pembelajaran konvensional yaitu guru menyampaikan materi secara 
informatif tanpa melibatkan peran peserta didik dalam menggali informasi. penelitian 
kemudian memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen, kelas eksperimen 
  
 
menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL) dan kelas kontrol 
menggunakan model pembelajaran inquiry. 
kelas eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran problem based 
learning (PBL) dan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran inquiry kedua 
kelas diberikan post test, diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen mempunyai nilai 
rata-rata 85,70968 dan kelas kontrol mempunyai nilai rata-rata 79,06061. Hasil post 
test menunjukan nilai rata-rata yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dari pada 
nilai rata-rata yang diperoleh kelas kontrol. 
Pada kelas eksperimen diterapkan model pembelajaran problem based learning 
(PBL), peserta didik diajak untuk memahami materi bangun ruang sederhana dengan 
cara yang menyenangkan dan pembelajaran di mulai  dengan suatu problem 
(masalah). menurut Nurhadi, problem based learning (PBL) suatu model 
pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks sebagai 
speserta didik untuk belajar tentang cara berfikir keritis dan terampil dalam 
pemecahan maslah. 
penelitian memulai  pembelajaran dengan problem (masalah) yang nanti akan 
diselesaikan peserta diidk, penelitian mengorganisasikan peserta didik untuk belajar 
dan memecahkan masalah yang telah diberikan peneliti, peserta didik didorong untuk 
mengumpulkan informasi dalam penyelesaikan masalah tersebut, setelah 
permasalahan terselesaikan guru membantu peserta didik  untuk mempersentasikan 
permasalahan yang telah peserta didik selesaikan. Model pembelajaran problem 
based learning (PBL) mengajarkan peserta didik menyelasikan masalah problem 
  
 
based learning (PBL) yang dilaksanakan secara sistematis berpotensi dapat 
mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah. 
Pada saat penelitian berlangsung kelas eksperimen menerapkan model  
pembelajaran problem based learning (PBL) dapat dilihat pada RPP model 
pembelajaran problem based learning (PBL) pada Lampiran 8  . 
Materi bangun ruang sederhana dalam matematika cukup banyak yaitu bangun-
bangun sederhana (balok, kubus, kerucut, bola) dan sifat-sifat bangun ruang 
sederhana. Materi yang dikuasai peserta didik bukan hanya hafalan tetapi juga 
pemamahan aplikasi, analisis. Sabagai mana diungkapkan oleh Bloom bahwa hasil 
belajar kognitif mengacu pada hasil yang berkenaan dengan pengetahuan kemampuan 
otak dan penalaran peserta didik. Desain kognitif ini memiliki enam tingkat yaitu: 
pengetahuan (knowladge), pemahaman (comprehension), penerapan dan aplikasi 
(application), analisis (analysis), sintesis (synthesis), penilaian (evaluation). Selama 
kegiatan pembelajaran menggunakan pembelajaran problem based learning (PBL) 
peserta didik terlihat aktif dalam kegiatan pembelajaran dan aktif dalam suatu 
masalah dan menambah rasa ingin tahu peserta didik dalam pemecahan masalah. Hal 
ini sesuai dengan kelebihan dari model pembelajaran problem based learning (PBL) 
yaitu peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan lantaran ia yang 
menemukan konsep tersebut, melibatkan peserta diidk secara aktif dalam 
memecahkan masalah dan menuntut keterampilan berfikir peserta didik tinggi. 
kegiatan model pembelajaran problem based learning (PBL) yang diawali 
dengan suatu problem (masalah) melatih kemapuan peserta didik dalam pemecahan 
  
 
masalah , peserta didik lebih mandiri dan dewasa, maupun memberikan aspirasi/ 
berani mengungkapkan pendapat, dan menerima pendapat orang lain. Beda dengan 
kelas eksperimen yang mendapat pembelajaran problem based learning (PBL), kelas 
kontrol dengan menggunakan model inquiry, selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung peserta didik menerima materi pelajaran dari peneliti menggunakan 
model inquiry. Peserta didik terlihat pasif dalam menerima pelajaran dan kelas 
kurang kondusif saat proses pembelajaran. Nana Sudjana menyatakan hal ini 
membuat peserta didik jenuh bosan. Peserta didik kurang dilibatkan dalam menggali 
materi pempelajaran sehingga materi hanya sebatas dari peneliti. Peserta didik kurang 
dlibatkan dalam pembelajaran membuat materi pembelajaran kurang bertahan lama 
dalam otak peserta didik. Materi menggunakan kemampuan mengingat untuk 
memahami materi pembelajaran. Hal ini menyebabkan materi yang diperoleh peserta 
didik sebatas hafalan dan ingatan tanpa diikuti kemampuan kognitif lainnya yaitu 
memahami, mengaplikasikan, dan menganalisis. 
Pada pertemuan keempat pada kelas eksperimen dan kontrol diberi evalusi 
atau tes akhir setelah mendapat materi dalam penelitian, hasil evaluasi pada kelas 
eksperimen mempunyai nilai rata-rata 85,70968 dan kelas kontrol mempunyai nilai 
rata-rata 79,06061, perhitungan dilihat pada Lampiran 17, menunjukan bahwa hasil 
belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran problem based learning (PBL) lebih tinggi dari pada hasil belajar pada  
mata pelajaran matematika model inquiry. Hal ini sesuai dengan perhitungan 
menggunakan uji t.  Penelitian telah melakukan perhitungan menggunakan uji t yang 
  
 
hasilnya        3,192 dan    ,   	;    = 1,960 yang berarti 	      	>   ,   	;    yang 
menyatakan Ho ditolak,   sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model 
pembelajaran  problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika 









KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
   Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis, diperoleh dalam perhitungan  
diperoleh     	 = 3,192 ,    ,   	;    = 1,960  karna  3,192 > 1,960 maka  Ho 
ditolak, sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran 
problem based learning (PBL) terhadap hasil belajar matematika peserta didik 
kelas IV MIN 11  Bandar Lampung. 	
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan di atas 
maka dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :  
1. Dalam proses pembelajaran menggunakan model problem based learning 
(PBL) harus benar-benar  terampil dan memilih kemampuan dalam 
mengorganisasikan materi dalam kelas agar peserta didik untuk turut aktif 
agar terjadi komunikasi yang baik antara guru dan peserta didik. 
2. Peserta didik perlu membiasakan diri ikut terlibat dalam proses pembelajaran 
dikelas, mengemukakan pendapat, memecahkan masalah dan menghargai 
pendapat peserta didik yang lain . 
3. Peserta didik perlu dibiasakan belajar kelompok  dalam pemecahan masalah 
dan mengidentifikasi masalah, untuk keberhasilan pembelajaran. 
  
 
4. Guru harus merancang skenario dan mendesain materi  pembelajaran dengan 
sebaik-baiknya agar kompetensi yang diinginkan dicapai dalam pembelajaran 
dapat tercapai dengan hasil belajar yang baik.. 
5. Pelaksanaan evaluasi guru harus menguasai dan mengorganisasiskan peserta 
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PROFIL MIN 11 BANDAR LAMPUNG 
 
A. Gambaran Umum MIN 11 Bandar Lampung 
1. Sejarah Singkat MIN 11 Bandar Lampung 
MIN 11 Bandar Lampung  adalah Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 
yang terletak di jalan Ra. Basyid Gg. Kemunig No. 6 Labuhan Dalam Kec. 
Tanjung Senang Kota Bandar Lampung.  Sebelumnya dari Tahun 1982 
bernama Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) PELITA SINAR SEMENDO, 
namun sejak dikeluarkannya  Surat Keputusan No. 2930 Tahun 2002 tertanggal 
28 Februari 2002 ditetapkan menjadi MIN SINAR SEMENDO. 
Kemudian berdasarkan Keputusan  Menteri Agama RI Nomor 157 
Tahun 2014 tentang Perubahan Nama 18 MAN, 24 MTsN dan 52 MIN  
berubah MIN SINAR SEMENDO menjadi MIN 11 Bandar Lampung. Adapun 
Kepala MIN yang pernah menjabat: 
a. Bapak Soeroyo 
b. Bapak Marno 
c. Bapak Muhdar Nur 
d. Bapak Suparno 
e. Bapak Munsir 
f. Bapak Safri Nurdin 
g. Bapak Darif Nansany 
  
 
h. Ibu Murniati, S.Pd.I 
i. Bapak Drs. Masyhuri 
j. Bapak Rifki, S.Pd.I 
MIN 11 Bandar Lampung saat ini memiliki 25 Guru dan TU terdiri 
dari ; 15 Guru PNS, 3 TU, 6 Guru Honorer dan 1 Penjaga Madrasah. Jumlah 
siswa Tahun Pelajaran 2016/2017 berjumlah 335 siswa. 
Keberadaan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 11 BANDAR 
LAMPUNG  berdasarkan Keputusan Menteri Agama No. 16 Tahun 1978 
tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Ibtidaiyah Negeri yang 
diperbaharui dengan KMA Nomor 174 Tahun 2003 terdiri dari : 
a. Kepala Madrasah. 
b. Tata Usaha. 
c. Kelompok Fungsional  Guru. 
Tujuan : 
1) Meningkatkan Pelaksanaan Pendidikan sesuai dengan kurikulum Nasional. 
2) Terwujudnya lulusan MIN 11 Bandar Lampung yang menguasai ilmu 
pengetahuan umum dan Agama. 
3) Terwujudnya siswa yang berpengetahuan serta berakhlak mulia, toleransi 
sesame dan disiplin yang tinggi. 
4) Mengembangkan Potensi akademik, minat dan bakat siswa melalui layanan 
kegiatan non akademik dan ekstrakulikuler. 
  
 
2. Visi dan Misi MIN 11 Bandar Lampung 
Visi min 11 bandar lampung adalah “Terwujudnya Masyarakat Min 11 Bandar 
Lampung Yang Taat Beragama, Rukun, Cerdas Dan Mandiri”. 
Visi tersebut mencerminkan  Profil dan cita-cita Madrasah yang : 
a. Berorientasi ke depan dengan memperhatikan potensi kekinian. 
b. Sesuai dengan norma dan harapan masyarakat. 
c. Ingin mencapai keunggulan 
d. Mendorong semangat dan komitmen seluruh warga madrasah. 
e. Mendorong adanya perubahan yang lebih baik  mengarahkan ke langkah-
langkah strategis (misi) madrasah. 
Misi MIN 11 Bandar Lampung adalah untuk mencapai visi tersebut, 
perlu ditetapkan suatu misi berupa kegiatan jangka panjang dengan arah yang 
jelas. Untuk itu maka disetiap kerja komunitas pendidikan diharapkan selalu 
menumbuhkan  disiplin sesuai aturan bidang kerja masing-masing, saling 
menghormati dan saling percaya dan tetap menjaga hubungan kerja yang 
harmonis dengan berdasarkan pelayanan prima, kerjasama dan silaturahmi. 
Berikut ini merupakan misi yang dirumuskan berdasarkan Visi  diatas : 
a. Peningkatan kualitas kehidupan beragama. 
b. Peningkatan kualitas kerukunan keluarga MIN 11 Bandar Lampung. 
c. Peningkatan kualitas pendidikan Agama dan Keagamaan. 
d. Peningkatan kualitas penyelenggaraan ibadah. 
  
 
e. Peningkatan tata kelola penyelenggaraan Madrasah yang bersih dan 
berwibawa. 
3. Sarana dan Prasarana MIN 11 Bandar Lampung 
Tabel 11 
Data Keadaan / Fasilitas 
No. 
 


















Kelas / Rombongan Belajar 
Ruang Teori / Belajar 
Ruang Kantor Kepala Madrasah 
Ruang Staf TU 
Ruang Akademik 
Ruang BK / BP 
Ruang Guru 
Ruang Pramuka 
Ruang Lab IPA 
Ruang Kesenian 
Ruang UKS 
Ruang Lab Multimedia 
Ruang Gudang 












































Guru Tetap Depag 




 6  Orang 
  
 
3.3 Guru Tidak Tetap 










Pegawai Tidak Tetap 
Tukang Kebersihan 




 2  Orang 
 1  Orang 
 -   Orang 
 1  Orang 
- Orang 
- Orang 
 Jumlah   4  Orang 
 
4. Nama-Nama Guru dan Karyawan MIN 11 Bandar Lampung 
Data Nama-nama guru karyawan MIN 11 Bandar Lampung dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 
 
Tabel 12 
Nama-Nama Guru dan Karyawan MIN 11 Bandar Lampung 
No Nama Nip Jabatan Status 
1.  Rifki, S.Pd.I  196102101985031003 Kamad PNS 
2.  Nuranis, S.Pd.I 196607091992032004 Guru PNS 
3.  Nasayuni, S.Pd.I 196401031994032001 Guru PNS 
4.  Sita Rahmadaniah, 
S.Pd.I 197708212000032001 Guru 
PNS 
5.  Hennika, S.Pd.I 197707312000031001 Guru PNS 
6.  Siti Partini, S.Pd.I 197008132000032001 Bendahara PNS 
7.  Meli Andriyani, 
S.Pd.I 198207012005012007 Guru 
PNS 
8.  Hidayati, S.Ag 197312012007012019 Guru PNS 
9.  Ratna Dewi, M.Pd.I 197010112007012018 Guru PNS 
  
 
10.  Zahratul Mutia, 
S.Pd 198209102005012006 Guru 
PNS 
11.  Irwansyah, M.Pd.I 198409112007101001 Guru PNS 
12.  Muhasim, A.Md  197809111999031004 TU PNS 
13.  Ruli Viska, A.Ma  198103092007101001 Guru PNS 
14.  Jamal 196705152005011011 Guru PNS 
15.  Usman Yusuf 196407141987031004 TU PNS 
16.  Saripati, S.Pd.I 196804022014112002 Guru PNS 
17.  Darmi, S.Ag 196701052014111002 Guru PNS 
18.  Royhan B.U, SE  TU Honorer 
19.  Ritasari, S.Pd.I  Guru Honorer 




















24.  Nazir Fadhly, S.Pd.  Guru Honorer 








KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA BANDAR LAMPUNG 
MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 11 
Jl. RA. Basyid Gg. Kemuning No. 06 Kel. Labuhan Dalam Kec.Tanjung Senang 35143 Telp. 0721 -
7690024 
Blog.min11balam.blogspot.com  Email : minsinarsemendo@yahoo.co.id 
 
NILAI PESERTA DIDIK 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
MUATAN PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS    : 4. a 
NO NISL NISN NAMA SISWA L/P 
NILAI 
 
1 1434 0069048176 Ahmad Rangga L 84 
2 1954 - Alia Nazwa S P 84 
3 1501 0078060980 Anggun Vita Rahmanesa P 78 
4 1503 00748551827 Azzikri Mua’affii L 80 
5 1504 0067827576 Bernand Hardiansyah Prabo L 82 
6 1505 0072465702 Bunga Syifa Lestari  P 100 
7 1506 0074670545 Cahya Ningsih Tyas P 100 
8 1817 0072068941 Dibrah Nata L 72 
9 1507 0066030514 Dina Azwati P 100 
10 1509 0077327767 Eka Fitri P 82 
11 1841 - Fadil Risky Pratama L 78 
12 1510 0076725547 Fajar Nugraha L 80 
13 1511 0072532039 Fina Novianti Putri P 100 
14 1514 0079620722 Idris Aditya Alfarizi L 80 
15 1872 0087583215 Khoirunisa fasbi Tasmara P 80 
16 1516 0086859673 Kaila Aura Cahyani Saputri P 80 
17 1818 0075253777 M. Fajar Saputa L 100 
18 1518 0072971203 M. Nashirudin Ar-Razi L 85 
19 1453 0065481235 M. Rizki Ramadhany L 90 
20 1522 0077166170 Muhammad Aldi L 84 
21 1523 0088258675 Muhammad Fachri Akbar L 90 
22 1527 0071341493 Nabila Sabna Mukarohmah P 72 
23 1526 0076519933 Nabila Risti Putri P 90 
24 1956 - Nada Laila Fallah P 100 
25 1555 0084123081 Pebriansyah Ridwan Mahendra L 78 
26 1957 - Raffi Nur Rohim L 90 
27 1542 0088195980 Shobhi Hathul Khoriah P 90 
28 1543 0079238665 Sukma Agung L 87 
29 1544 0078189665 Sulisiah Nurul Sakinah P 90 
30 1468 0063762936 Wahyu Prasetiyo L 80 






KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 
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NILAI PESERTA DIDIK 
TAHUN PELAJARAN 2016-2017 
MUATAN PELAJARAN : MATEMATIKA 
KELAS         : 4. b 
NO NISL NISN NAMA SISWA L/P 
NILAI 
 
1 1742 0072671968 Adha Lukman L 80 
2 1743 - Adin Syafitra L 90 
3 1744 0079082508 Aidil Idham Pratama L 68 
4 1745 0084408625 Amelia Putri P 68 
5 1959 - Dea Ayu Amanda P 80 
6 1960 - Dendi Saputra L 80 
7 1745 0072435866 Dinda Apri Lestari P 80 
8 1746 - Farel Raditya Gunawan L 86 
9 1748 0078026672 Gasis Suryaningsih P 86 
10 1748 0074230420 Ibrahim Pasya L 86 
11 1749 0076876595 Intan Nur’aini P 87 
12 1750 0076876595 M. Imam Wijaya L 87 
13 1751 - M. Fahmi L 88 
14 1752 0014504390 M. Parras Az Zahra  L 88 
15 1753 0075865620 M. Raihan Risqullah L 89 
16 1519 0075734436 M. Rizki Ilham L 90 
17 1961 0074989186 Muhammad Rizky Arif Wicaksono L 90 
18 1754 0077022406 Mosheva Aryandha L 68 
19 1755 0078016426 Orryza Pambudi L 68 
20 1756 0074725887 Putri Faza Maharani P 68 
21 1757 0074429213 Putri Soleha P 68 
22 1760 0071178113 Ridho Insan Ramadhan L 70 
23 1761 0055468801 Ridho Kawindodo L 70 
24 1763 0078374365 Rifa Bela Naresti P 71 
25 1763 0051036248 Riswato L 71 
26 1764 0078338911 Rossa Jamilah P 75 
27 1765 0079896564 Safna Az Zahra P 75 
28 1766 0076986894 Sefaisah Aderen L 75 
29 1768 0072815317 Tia Putri Cantika P 76 
  
 
30 1769 0071396652 Thalita Azzahra P 76 
31 1770 - Umi Hasanah P 80 
32 1771 0033605631 Yanti P 78 

























Kisi-Kisi Instrumen Soal Tes Uji Coba Untuk Mengetahui Hasil Belajar Dari 
Aspek Yang Berkaitan Dengan Materi Pelajaran Matematika 
Nama Sekolah : MIN 7 Bandar Lampung 
Kelas    : IV / 2 (Dua) 










sifat bangun ruang 
sederhana 
1, 2, 5, 6, 7, 8, 
9 
7 
  Menggambarkan 
bangun ruang 
sederhana 
3, 4,10 3 















SOAL  PEMECAHAN MASALAH 
Sekolah   : MIN 11 Bandar Lampung 
Mata Pelajaran    : Matematika 
Kelas/ Semester  : IV / 2 (Dua) 
 
Petunjuk : 
 Bacalah soal pemecahan masalah dengan baik 
 kerjekan yang mudah terlebih dahulu 
 jika ada pertanyaan atau hal yang tidak dimengerti mintalah 
bantuan pada guru untuk menjelaskan  
SOAL: 
 
1. Gambarlah sebuah kubus!  sebutkan titik garis rusuk yang terdapat pada 





Gambar di atas merupakan sebuah balok, berilah nama pada masing-masing 
titik sudutnya dan  sebutkan sisi-sisi pada bangun tersebut! 
3.  Soni sedang mengamati bentuk ruang kamarnya. Setelah dilakukan 
pengukuran ternyata panjang sisi kamar Soni memiliki ukuran yang sama, 





4. Gambarlah sebuah kubus yang memiliki panjang sisi 6 cm dan panjang rusuk 







 Perhatikan gambar di atas! 
Berdasarkan gambar, bangun tersebut termasuk dalam bangun datar atau 
bangun ruang? Apa nama bangun tersebut dan berapa jumlah sisi pada bangun 
tersebut? 
6. Kerucut adalah bangun ruang sederhana, sebutkan sifat-sifat yang terdapat 
pada bangun kerucut!   
7. Andi bermain bola di lapangan samping rumahnya, Andi bermain bersama 
teman-temannya, sebutkan sisi pada bola yang andi gunakan tersebut! 
 
8. Linda mengisi air kedalam drum, drum tersebut berbentuk tabung, hitunglah 
banyaknya rusuk pada tabung tersebut! 
9. Ani membeli sebuah handphone dengan kotak berbentuk balok, karena 
penasaran dengan jenis bangun ruang tersebut, ani mengamati kotak 
handphone yang ia miliki, sebutkan banyaknya titik sudut yang ada pada 
kotak handphone ani!   
10. Gambarlah sebuah tabung yang mempunyai 3 sisi yaitu sisi lengkung, sisi 
atas, sisi bawah. dan lingkarilah pada 3 buah sisi bangun ruang tersebut! 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
